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ABSTRCT

Analysis of Organic Matter Content in Rice Fields as an Effort to Assess Soil
Fertility in Magepanda Village, Magepanda District, Sikka Regency. Soil organic matter
is an indicator of soil fertility. The use of organic matter can increase soil fertility through
changes in the physical, chemical, and biological properties of the soil. Rice fields with high
planting intensity have a minimal application of organic fertilizers. There are various basic
reasons that dominant farmers use inorganic fertilizers to meet plant nutrient needs. This
research has been carried out in Magepanda Village, Magepanda District, Sikka Regency.
Soil chemical properties test was carried out at the Soil Science Laboratory, Faculty of
Agriculture, Nusa Cendana University, Kupang. The results showed that the C-organic
content was 1.04-2.01% with low to moderate criteria and classified as soil with neutral pH.
Efforts need to be made to increase soil fertility in Magepanda Village, Magepanda District,
and Sikka Regency through the use of organic fertilizers.
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PENDAHULUAN

Desa Magepanda merupakan salah
satu sentra lumbung padi di Kabupaten
Sikka. Tanah sawah di daerah tersebut
dikelola lebih dari satu kali dalam setahun
dikarenakan air yang berlimpah. Kondisi
tersebut menyebabkan adanya pemberian
input-input dari luar yang tinggi baik
pestisida  maupun  pupuk anorganik.
Dampak yang terjadi adalah tanah semakin
jenuh dengan bahan anorganik. Tanah yang
jenuh tersebut ditandai dengan kandungan

bahan organik yang semakin rendah
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(Agustin & Suntari, 2018). Kadar bahan
organik di dalam tanah yang dapat
mendukung pertumbuhan
tanaman adalah 2-5% (Hanafiah, 2012).

Kondisi tanah yang subur dapat

optimalnya

terbentuk dengan adanya bahan organik.
Tanah dengan kondisi tersebut dapat
memberikan nutrisi yang cukup bagi
organisme tanah, menyediakan nutrisi
tanah, meningkatkan kapasitas menahan
air, aerasi dan infiltrasi, sebagai sumber

nutrisi bagi tanaman (Afandi et al., 2015).
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tanah

Hal ini dapat menjaga tanah tetap subur dan
lestari (Nurlaeny, 2013; Nuro et al., 2016).

Tanah yang subur berkaitan denga
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
baik kondisi fisik, kimia dan biologinya.
Namun saat ini, dalam penilian kesuburan
tanah berdasarkan kriteria kesuburan tanah,
yang diperhatikan adalah KTK, KB, P20s,
C-Organik dan Faktor-faktor
tersebut telah banyak digunakan dalam

Kalium.

berbagai penelitian kesuburan tanah, baik
tanah sawah maupun ladang (Sulakhudin et
al., 2014; Suarjana et al., 2015; Walida et
al., 2020).
pernyataan tersebut, maka perlu adanya

Berdasarkan  pernyataan-
informasi tentang kesuburan tanah suatu
lahan. Karena data tersebut dapat dijadikan
acuan dalam pengelolaan kesuburan tanah
dan tanaman.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Sampel tanah diambil pada sawah di
Desa Magepanda, dan untuk analisis sifat
kimia dilakukan di Laboratorim Kimia
Tanah. Waktu pelaksanaan
adalah Januari-Maret 2022.

penelitian

Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan sampel tanah adalah
secara sengaja pada semua dusun yang ada
di Desa Magepanda. Tanah-tanah sawah

pada ke empat dusun tersebut diambil

dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel tanah terganggu. Setelah tanah
diambil, tanah dimasukkan ke dalam wadah
plastik dan diberi kode sampel. Tanah yang
telah diambil tersebut lalu dikering-
anginkan dan disaring. Setelah tanah
disaring lalu dibawa ke laboratorium untuk
dianalisis sifat kimianya.

Sifat kimia tanah yang dianalisis
adalah C-Organik tanah dan pH tanah.
Metode yang digunakan untuk
menganalisis C-Organik adalah Walkey &
Black (Situngkir et al., 2019). Sedangkan
untuk menganalisis pH tanah menggunakan
metode pH meter (Yulis, 2018).

Analisis Data

Hasil analisis laboratorium untuk
kandungan C-Organik dan pH tanah lalu
ditentukan karakteristiknya. Penentuannya
menggunakan matching dengan Kkriteria
kimia tanah PPB (Murtinah et al., 2017).
Setelah itu dilakukan

menggunakan teori-teori terkait.

deskripsi

Hasil dan Pembahasan

Tanah sawah di Desa Magepanda
telah dianalisis sifat kimianya seperti pada
Tabel 1. Data pada tabel tersebut adalah C-
organik tanah dari 4 dusun yang diulang

dua kali untuk setiap dusun.
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Tabel 1. C-organik Tanah Pada 4 Dusun

Kode Sampel C-Organik (%) Kategori
D1. | 1,73 Rendah
D1.C 1,83 Rendah
D2.1 1,85 Rendah
D2.C 1,23 Rendah
D3. 1 1,84 Rendah
D3.C 1,04 Rendah
D4. | 2,01 Sedang
D4.C 1,89 Rendah
Ket: D1.1 :sampel tanah dusun kampungbaru varietas Inpari

D1.C
D2.1
D2.C
D3. 1
D3.C
D4. |
D4.C

Data kandungan

C-Organik dari
tanah-tanah sawah di Desa Magepanda Hal
adalah 1,04-2,01% dengan kriteria rendah

:sampel tanah dusun kampungbaru varietas ciherang
: sampel tanah dusun magenderovarietas inpari
:sampel tanah dusun magendero varietas ciherang

: sampel tanah dusun Rategulu varietas inpari
:sampel tanah dusun Rategulu varietas ciherang
:sampel tanah dusun Kolibewa varietas inpari

:sampel tanah dusun Kolibewa varietas ciherang

dalam tanah, dan mikroorganisme tanah.
disebabkan

memanfaatkan

tersebut karena

mikroorganisme karbon

hingga sedang. Tidak adanya penggunaan
pupuk organik pada lahan sawah di lokasi
penelitian ~ merupakan  faktor  utama
rendahnya kandungan C-organik tanah.
Lahan sawah ini dibudidayakan secara
intensif (dua kali dalam setahun) dan hanya
untuk

menggunakan pupuk anorganik

meningkatkan kesuburan tanah
(Padmanabha et al., 2014; Setiawati et al.,
2020).

Kandungan C-organik yang rendah

dapat menyebabkan rendahnya P-tersedia
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organik sebagai sumber energi dan proses
metabolisme dalam tubuh. Karena itu dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
positif antara keberadaan bahan organik
dengan peningkatan jumlah mikroorgansme
tanah yang dapat membantu meningkatkan
kesuburan (Hanafiah, 2012).
Kemasaman Tanah (pH)

Data hasil analisis kemasaman tanah
di lahan sawah Desa Magepanda
Kabupaten Sikka dapat dilihat pada Tabel

2. di bawabh ini.
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Tabel 2. Hasil Analisis pH tanah

Kode Sampel pH Tanah Kategori
D1.1 6,97 Netral
D1.C 6,79 Netral
D2. 1 6,93 Netral
D2.C 6,86 Netral
D3. 1 6,93 Netral
D3.C 6,23 Netral
D4. | 7,03 Netral
D4.C 6,18 Netral

Sumber data: Laboratorium

Ket: D1. 1
D1.C
D2.1
D2.C
D3. 1
D3.C
D4. 1
D4.C

[Imu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Cendana (2022).

: sampel tanah dusun kampungbaru varietas Inpari
: sampel tanah dusun kampungbaru varietas ciherang
: sampel tanah dusun magendero varietas inpari
: sampel tanah dusun magendero varietas ciherang
: sampel tanah dusun Rategulu varietas inpari
: sampel tanah dusun Rategulu varietas ciherang
: sampel tanah dusun Kolibewa varietas inpari

: sampel tanah dusun Kolibewa varietas ciherang

Kemasaman tanah ini dapat menjadi
indikator penting dalam status kesuburan
tanah, karena dapat menggambarkan status
hara di dalam tanah yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan
juga efektifitas kelarutan hara lain yang
tersedia bagi tanaman (Harahap et al.,
2021).

kemasaman

analisis
Tabel 2.

menunjukkan bahwa tanah sawah di Desa

Berdasarkan hasil

tanah pada

Magepanda tergolong dalam kategori netral
yaitu berkisar 6,18 sampai dengan 7,03 pH
untuk

ini merupakan kemasaman ideal

penyerapan unsur hara oleh akar tanaman.

Kondisi pH tanah yang rendah akan
menyebabkan ketersediaan hara menurun
dan perombakan bahan organik terhambat
sehingga menurunnya tingkat kesuburan
tanah. pH tanah merupakan reaksi tanah
yang
alkalitas tanah. pH tanah berperan penting

menunjukkan kemasaman atau
dalam menentukan mudah tidaknya unsur-
unsur hara yang diserap oleh tanaman.
Unsur hara pada umumnya dapat diserap
dengan baik oleh tanaman pada pH netral
(Virzelina et al., 2019).
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SIMPULAN
Kandungan C- organik tanah adalah
1,04-2,01% dengan kriteria rendah hingga
sedang dan pH tanah tergolong netral.
Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan C-organik pada tanah sawah
di Desa Magepanda Kecamatan Magepanda
Kabupaten Sikka  adalah melalui
penggunaan pupuk organik.
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